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Abstrak
 

<p>Usia sekolah dasar adalah masa penanaman perilaku sehat sedini mungkin. Pada masa sekolah, siswa

diberikan pengetahuan, sikap dan perilaku sehat dengan harapan akan membentuk kebiasaan hidup sehat

sampai masa dewasa. Oleh sebab itu, masa usia sekolah dasar sangat panting dalam pembangunan SDM

kesehatan.Upaya pembinaan kesehatan sekolah selama ini telah dijalankan melalui program yang

dinamakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Puskesmas Sukasari adalah salah satu puskesmas yang

memiliki sekolah binaan dan siswa binaan UKS yang banyak dibandingkan dengan puskesmas lainnya.

Mengingat banyaknya jumlah sekolah dan siswa yang dipantau oleh Puskesmas Sukasari, maka kebutuha.n

untuk menciptakan Sistem Informasi yang menggunakan teknologi komputer dirasa sudah mendesak.

Permasalahan yang ada adalah belum ada Sistem Aplikasi Praktis Program UKS. Sehingga penelitian ini

bertujuan mengembangkan Sistem Aplikasi Praktis Program UKS yang dapat menginput data, mengolah

dan menganalisis data UKS, dan menyajikan hasil analisis berdasarkan indikator program UKS. Diharapkan

hasilnya nanti dapat mempermudah dan memperlancar kegiatan puskesmas, terutama untuk penyusunan

tindak lanjut program UKS. Sistem Aplikasi Praktis Program UKS ini akan dilaksanakan di bagian Sie

Kesehatan Puskesmas Kota Tangerang. Adapun sampel penelitian diambil dari laporan bulanan program

UKS tahun 2005. Proses pelaksanaan pengembangan sistem ini dilaksanakan hanya sampai tahap uji cobs

prototype di laboratorium FKMUI. Dalam mewujudkan tujuan penelitian maka pendekatan yang digunakan

dalam kerangka pikir adalah pendekatan sistem (masukan, proses dan keluaran). Aplikasi ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam, studi dokumen, observasi dan melalui tahap

pengembangan sistem yang terdiri dari pengumpulan kebutuhan, perancangan cepat prototype, pembentukan

prototype, evaluasi prototype dengan pemakai, hasil sistem atau dikenal dengan metode Sistem

Development Life Cycle (SDLC). Langkah-langkah Pengembangan Sistem yang dilakukan dimulai dari

tahap Perencanaan, tahap Analisis Sistem, tahap Perancangan Sistern, dan tahap Implementasi Sistem. Dari

basil telaah dokumen dan wawancara rnendalam ditemukan beberapa kendala dalam mengerjakan pelaporan

UKS. Dalam alur pelaporan ditemukan beberapa kendala pada input, proses dan output. Penulis kemudian

merancang aplikasi yang dibatasi pada kegiatan yang meliputi standar pelayanan UKS, kegiatan BIAS dan

Penjaringan/Screening di tingkat puskesmas. Sistem Aplikasi Praktis UKS ini memerlukan spesifikasi

software dan hardware sebagai berikut : a) Kebutuhan Software: Sistem operasi Windows 98120001xp,

Office 2000 atau lebih tinggi, dan Microsoft Access; b) Kebutuhan Hardware: Pentium III atau lebih tnggi,

RAM 128 MB, Hardisk 10 GB, dan monitor SVGA Dalam rancangan database UKS ini meliputi beberapa

file yang sating berhubungan yaitu Data Master (File sekolah, file siswa), Data Kegiatan (File sarana, File

kegiatan), Laporan (disajikan dalam bentuk tabel dan grafik) dan Pemeliharaan Data (File backup dan

restore). Pengembangan sistem aplikasi ini masih memiliki beberapa kekurangan sehingga pengembangan

dari sistem harus terns dilakukan untuk mengikuti kebutuhan pemakai.Sedang kelebihannya dengan adanya

basis data maka akan memudahkan bagi pengguna untuk pemasukan, pencarian maupun pengambilan data
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dan informasi yang dibutuhkan dengan cepat. Agar sistem baru ini dapat berjalan maka diperlukan pelatihan

bagi teknisi clan Jana dan komitmen yang kuat dan Kepala Puskesmas Kota Tangerang agar pengembangan

sistem ini berkesinambungan.</p><hr /><p>&nbsp;</p><p>Primary school age is the crucial period to

instill healthy lifestyle in children. During this period, children are equipped with knowledge of how to lead

a healthy life so that they will have healthy habits later on as adults. Therefore, it is important to develop

human resources on health during the primary school age. Effort to promote health issues in schools has

been run through a program called School Health Program (SHP). In Tangerang, there is one Puskesmas,

Sukasari Puskesmas, that fosters more schools' SHP than the other Puskesmas in the city. Concerning the

number of schools and students that this Puskesmas supervises, it is urgent to make Computerized

Information System to support the Puskesmas and SHP itself. One major problem in sustaining the program

is there is no integrated Database Information System of SHP available. This research aims to develop an

integrated database information system which can input data of SHP, process and analyze the data, and

present the analyses based on the program indicator of SHP. It is expected that the outcome of this system

will ease and promote the clinic's work, especially in constructing the follow up program of SHP. The

development of Integrated Aplication System of SHP will be done in Health Unit of Puskesmas of

Tangerang, Banten Province. The research sample was taken from monthly report of SHP in 2005. The

process of the system development implementation was executed up to prototype try out phase in the

laboratory of Faculty of Public Health, University of Indonesia. This research applied the systemic approach

(input, process, and output). The database system development used the qualitative approach through

intensive interviews, documents study, observation, and system developmental phase which consists of

collecting what are needed, System Development Life Cycle (SDLC). The document study and intensive

interviews showed that there are several obstacles in doing the SHP report, such as difficulties in the input,

process and output phases. The writer then designed a system which is limited on the activities related to

SHP services, BIAS, and screening in Puskemas level. The Database Information System of SHP needs the

following software and hardware requirements: a) Software: Windows Operation System 98120001Xp,

Microsoft Office 2000 or higher, and Microsoft Access; b) Hardware: Pentium III or higher, 128 MB RAM,

10 GB HDD, and SVGA monitor. In the database design, there are several files that are interrelated, named

Master Data (school files, student files), Activity Data (facility files, activity files), Report (presented in

forms of tables and charts) and Data Maintenance (backup file and restore). There are yet some flaws in this

system development; therefore, it is necessary to continuously advance the system according to the users'

needs. Apart from that, this new system has some good features. It is more complete than the previous

system (the analyses are based on the available indicators) and the output display is more informative and

attractive (as they are presented in forms of tables and charts based on the activities of each school or

puskesmas). In addition, because of the database availability, users can easily make some inputs, do some

searches and quickly take data or information that they need. In order to run the new system well, it is

necessary to have some training for the technicians. Funding and strong commitment from the Head of

Puskesmas of Tangerang are also fundamental in sustaining the system advancement in the future.</p>


